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Abstract. Picky eating is a behavior characterized by excessive food selectivity that can
lead to inadequate nutritional intake among adolescents, including low vitamin and
mineral consumption, digestive problems, and the risk of impaired growth, which is partly
caused by limited knowledge about balanced nutrition. Animated video media are
considered more engaging and have the potential to improve adolescents’ understanding.
This study aimed to determine the effect of animated videos on adolescents’ knowledge
regarding picky eating in the Semarang area. A quasi-experimental method with a non-
equivalent control group design was employed, involving 72 respondents selected
through purposive sampling and divided into an intervention group and a control group.
The research instrument was a knowledge questionnaire consisting of 14 valid items.
Data were analyzed using the Wilcoxon test to assess changes in knowledge within groups
and the Mann—Whitney U test to compare differences between groups. The results
indicated a significant increase in knowledge before and after the intervention in both
groups (p < 0.05), as well as a significant difference in knowledge score improvement
between the intervention and control groups (p < 0.05), with the intervention group
showing a higher median score. Therefore, animated videos are more effective than
conventional lectures in improving adolescents’ knowledge about picky eating.
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Abstrak. Picky eating merupakan perilaku memilih makanan secara berlebihan yang
dapat berdampak pada ketidakcukupan gizi remaja, seperti rendahnya asupan vitamin dan
mineral, gangguan pencernaan, hingga risiko terhambatnya pertumbuhan, yang salah
satunya disebabkan oleh rendahnya pengetahuan remaja tentang gizi seimbang. Media
edukasi berupa video animasi dinilai lebih menarik dan berpotensi meningkatkan
pemahaman remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video animasi
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terhadap pengetahuan remaja mengenai picky eating di wilayah Semarang. Penelitian
menggunakan metode quasi-eksperimen dengan desain non-equivalent control group,
melibatkan 72 responden yang dipilih melalui purposive sampling dan dibagi menjadi
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Instrumen penelitian berupa kuesioner
pengetahuan yang terdiri dari 14 butir pernyataan valid. Analisis data menggunakan uji
Wilcoxon untuk melihat perubahan pengetahuan dalam kelompok dan uji Mann—Whitney
U untuk membandingkan perbedaan skor antar kelompok. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi pada kedua
kelompok (p < 0,05), serta terdapat perbedaan peningkatan skor pengetahuan yang
signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol (p < 0,05), dengan median skor
kelompok intervensi lebih tinggi. Oleh karena itu, video animasi terbukti lebih efektif
dibandingkan metode ceramah konvensional dalam meningkatkan pengetahuan remaja
tentang picky eating.

Kata kunci: Remaja, Picky eater, Pengetahuan, Video Animasi

LATAR BELAKANG

Permasalahan status gizi tidak hanya menjadi isu nasional, tetapi juga global,
sehingga memerlukan perhatian serius. Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai
upaya perbaikan gizi, pengetahuan individu tetap menjadi faktor kunci dalam pencegahan
masalah gizi. Remaja merupakan kelompok rentan terhadap permasalahan gizi karena
berada pada fase pertumbuhan fisik yang cepat serta mengalami perubahan gaya hidup
dan pola makan yang signifikan. Kebutuhan nutrisi yang meningkat pada masa remaja,
apabila tidak diimbangi dengan pola makan yang tepat, dapat berujung pada berbagai
masalah gizi (Muchtar et al., 2022).

Di Indonesia, remaja menghadapi tiga beban masalah gizi, yaitu kekurangan gizi,
kelebihan gizi, dan defisiensi mikronutrien seperti anemia (Damara Utami, 2020). Salah
satu permasalahan yang sering dijumpai adalah perilaku picky eater, yaitu kecenderungan
memilih makanan secara berlebihan. Perilaku ini dapat menimbulkan dampak gizi yang
beragam, mulai dari risiko obesitas akibat konsumsi lemak berlebih hingga kekurangan
zat gizi penting seperti vitamin, mineral, dan protein, yang berpotensi mengganggu

pertumbuhan serta fungsi pencernaan remaja (Romdiyani et al., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa prevalensi picky eater masih cukup tinggi
dan bervariasi di berbagai wilayah dan negara. Studi di Indonesia menunjukkan
prevalensi picky eater yang relatif tinggi, termasuk di Jakarta dan beberapa daerah

lainnya, sementara penelitian internasional juga melaporkan angka yang signifikan di
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Eropa, China, dan Amerika Serikat. Tingginya prevalensi tersebut mengindikasikan
bahwa picky eater merupakan permasalahan serius yang memerlukan perhatian khusus,
termasuk pada kelompok remaja yang sedang membentuk kebiasaan makan jangka

panjang.

Rendahnya pengetahuan gizi pada remaja menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap pola makan tidak seimbang dan perilaku picky eater. Berbagai
studi membuktikan bahwa kurangnya pengetahuan berkaitan dengan konsumsi makanan
yang tidak sehat serta risiko gangguan pertumbuhan. Upaya peningkatan pengetahuan
melalui pendidikan kesehatan, khususnya menggunakan media audiovisual seperti video
animasi, dinilai efektif karena mudah dipahami dan dapat diulang. Namun, penelitian
terkait penggunaan video animasi untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang picky
eater masih terbatas, khususnya di SMPN 20 Semarang, sehingga penelitian ini penting

untuk dilakukan.
METODE PENELITIAN
A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen yang diteliti. Variabel independen berupa media video
animasi, sedangkan variabel dependen adalah pengetahuan remaja tentang picky eater.
Kerangka ini digunakan sebagai dasar dalam penentuan desain penelitian dan alur analisis
untuk menilai pengaruh pemberian video animasi terhadap peningkatan pengetahuan

remaja.
B. Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah video animasi sebagai media edukasi, sedangkan variabel terikat
adalah tingkat pengetahuan remaja mengenai picky eater. Pengetahuan yang dimaksud
mencakup pemahaman tentang pengertian, faktor penyebab, dampak, dan cara mengatasi

perilaku picky eater.
C. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental

menggunakan non-equivalent control group design. Penelitian melibatkan dua kelompok,
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yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberikan pre-test
dan post-test, namun hanya kelompok eksperimen yang memperoleh intervensi berupa
pemutaran video animasi satu kali, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan

perlakuan khusus.
D. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 20 Semarang yang
berjumlah 252 siswa. Sampel ditentukan menggunakan perhitungan besar sampel dua
kelompok, sehingga diperoleh masing-masing 36 responden untuk kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dengan demikian, total sampel penelitian berjumlah 72

responden.
E. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria
inklusi berupa siswa aktif kelas VIII SMPN 20 Semarang yang bersedia menjadi
responden. Kriteria eksklusi meliputi siswa yang tidak mengikuti seluruh tahapan

penelitian serta siswa yang sedang sakit atau izin saat pelaksanaan penelitian.
F. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas VIII SMPN 20 Semarang. Proses penelitian
berlangsung dari Januari hingga November 2025, dengan pengambilan data dilakukan

pada bulan November 2025.
G. Definisi Operasional

Video animasi didefinisikan sebagai media audiovisual edukatif berdurasi tiga
menit yang memuat materi tentang pengertian, ciri-ciri, penyebab, dampak, dan cara
mengatasi picky eater. Pengetahuan picky eater didefinisikan sebagai tingkat pemahaman
remaja yang diukur menggunakan kuesioner pilihan ganda berjumlah 14 item, dengan

skor 0—14 dan skala data interval.
H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan tentang picky eater dengan
skala Guttman. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0.

Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi rendah (0-50%) dan tinggi (57,14%—100%).



Pengaruh Vidio Animasi terhadap Pengetahuan Remaja tentang Picky Eater di SMPN 20 Semarang

I. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment terhadap
33 responden uji coba di SMPN 43 Semarang. Hasil uji menunjukkan 14 item valid dan
2 item tidak valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai

0,889, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dengan kategori sangat baik.
J.  Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
akhir. Tahap persiapan meliputi penyusunan proposal, pengurusan izin, uji instrumen,
dan penyusunan media video animasi. Tahap pelaksanaan meliputi pembagian responden
ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol, pemberian pre-test, pelaksanaan intervensi,
serta pemberian post-test. Tahap akhir meliputi pengumpulan data hasil pre-test dan post-

test.
K. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, coding, entry, dan cleaning.
Analisis data terdiri dari analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden
dan skor pengetahuan, serta analisis bivariat untuk menguji pengaruh intervensi. Uji
Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk analisis berpasangan, sedangkan uji Mann—
Whitney U Test digunakan untuk analisis tidak berpasangan dengan tingkat signifikansi
o=0,05.

L. Etika Penelitian

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
Seluruh responden diberikan informed consent, dijamin tidak dirugikan, diperlakukan

secara adil, serta dijaga kerahasiaan dan anonimitas datanya.
PEMBAHASAN

1 Karakteristik Remaja di SMPN 20 Semarang

a. Kelas

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Bedasarkan Kelas Responden (n=36)

Variabel Kategori Kelompok Kelompok
Intervensi Kontrol
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Kelas Responden 8B 28 (77,8%) -

8C 8 (22,2%) 16 (44,4%)
8D - 20 (55.6%)
Total 36 (100%) 36 (100%)

Tabel 4.1 menunjukan bahwa Pada kelompok intervensi, sebagian besar responden
berasal dari kelas 8B (77,8%), sedangkan pada kelompok kontrol responden terbanyak
berasal dari kelas 8D (55,6%).

b. Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Bedasarkan Jenis Kelamin Responden (n=36)

Variabel Kategori Kelompok Kelompok
Intervensi Kontrol

Jenis Kelamin Laki - laki 19 (52,8%) 18 (50,0%)

Perempuan 17 (47,8%) 18 (50,0%)

Total 36 (100%) 36 (100%)

Hasil tabel 4.2 menunjukan jenis kelamin pada kedua kelompok didominasi oleh laki-
laki.

c. Usia

Tabel 4.3 Uji Normalitas Distribusi Frekuensi Bedasarkan Usia Responden ( n=36)

Kelompok N Sig Keterangan
Intervensi 36 0,000 Tidak Normal
Kontrol 36 0,000 Tidak Normal

Hasil uji normalitas pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada
kelompok intervensi dan kontrol sama-sama sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi usia pada kedua kelompok tidak berdistribusi normal,

sehingga data usia dianalisis menggunakan nilai minimum, maksimum, median.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Bedasarkan Usia Responden (n=36)

Kelompok Median Min Max
Intervensi 14 13 14
Kontrol 14 13 14

Hasil pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa usia responden pada kelompok

intervensi dan kontrol berada pada rentang usia 13-14 tahun dengan median 14.

d. Pengetahuan

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remajadi SMPN 20 Semarang (n=36)

Kelompok Median Min Max
Pretest intervensi 9 5 12
Posttest intervensi 12 6 14
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Pretest kontrol 10 3 12
Posttest kontrol 11 8 14

Tabel 4.5 di dapatkan bahwa pada pretest kelompok intervensi di hasilkan nilai
median 9, minimal 5 dan maximal 12, Pada postest intervensi di hasilkan nilai median
12, minimal 6 dan maximal 14. Sedangkan pada pretest kelompok kontrol nilai median
10, minimal 3 dan maximal 12, Pada posttest kontrol nilai median 11, minimal 8 dan

maximal 14.
2 Analisa Bivariat

Bedasarkan analisa univariat, berikutnya dilakukan analisa pengaruh video animasi

terhadap pengetahuan remaja tentang picky eater di SMPN 20 Semarang dengan hasil
berikut :

1.) Uji Normalitas

Tabel 4.6 Uji Normalitas Data menggunakan Shapiro-Wilk

Shapiro-Wilk
pvalue Keterangan Analisa data
Pre test kelompok intervensi 0,026 Tidak normal Wilcoxson
Post test kelompok intervensi 0,000 Tidak normal Wilcoxson
Pre test kelompok kontrol 0,001 Tidak normal Wilcoxson
Post test kelompok kontrol 0,048 Tidak normal Wilcoxson

Tabel 4.6 menyajikan hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk Bedasarkan hasil
analisis, diketahui bahwa seluruh variabel pada kelompok intervensi maupun kelompok
kontrol memiliki nilai p-value < 0,05 hal ini berarti data tidak berdistribusi normal.

Bedasarkan hasil tersebut maka uji yang di gunakan menggunakan uji Wilcoxson.
2.) Uji Wilcoxon Test

Tabel 4.7 Hasil Uji Wilcoxon Pengaruh Pembelajaran pada Kelompok Intervensi

Median p-value
(Minimum-maximum)
Pengetahuan sebelum pembelajaran 9 (5-12) 0,000
Pengetahuan setelah pembelajaran 12 (6-14)

Hasil uji wilcoxon pada table 4.7 diperoleh nilai p value 0,000 (<0,05) hasil
tersebut menunjukan bahwa Ha diterima yang artinya ada perbedaan pengetahuan
bermakna antara sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. hasil ini

ditunjukan dengan 32 responden yang mengalami peningkatan pengetahuan.

Tabel 4.8 Hasil Uji Wilcoxson Pengaruh Pembelajaran pada Kelompok Kontrol
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Median p-value
(Minimum-maximum)

Pengetahuan sebelum pembelajaran 10 (3-12) 0,000
Pengetahuan setelah pembelajaran 11 (8-14)

Negative Ranks 4, Positive Ranks 31, Ties 1

Hasil uji wilcoxson pada tabel 4.8 diperoleh nilai p-value 0,000 (<0,05) Hasil
tersebut menunjukan bahwa Ha diterima yang artinya ada perbedaan pengetahuan yang
bermakna antara sebelum dan sesudah di berikan perlakuan. hasil ini di tunjukan dengan

31 responden yang mengalami peningkatan pengetahuan.
3.) Uji Mann-Whitney U Test

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Skor Delta Kelompok Intervensi dan Kelompok

Kontrol
Shapiro Wilk
pvalue  Keterangan Analisis data
Skor Delta Kelompok Intervensi 0,002 Tidak Normal  Mann-Whitney
Skor Delta Kelompok Kontrol 0,000 Tidak Normal  Mann-Whitney

Tabel 4.9 menyajikan hasil dari uji normalitas dengan Shapiro — Wilk Hasil
tersebut menunjukan semua data pada kelompok diperoleh p-value <0,05 hal ini dapat di
simpulkan bahwa semua data terebut berdistribusi tidak normal. Bedasarkan hasil

tersebut maka uji yang digunakan adalah uji Mann-Whitney.

Tabel 4.10 Hasil Uji Mann Whitney Kelompok Intervensi dengan Kelompok

kontrol
Variabel Median selisih (Minimun- p value
maksimum)
Kelompok Intervensi 3 (-6-7) 0,016
Kelompok Kontrol 2 (-3-6) 0,016

Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji Mann-Whitney U Test yang memperoleh p
value sebesar 0,016. Nilai p tersebut < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok

kontrol berdasarkan skor selisih pengetahuan.
Pembahasan

1) Interpretasi Hasil

a. Karakteristik Responden
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Karakteristik responden remaja di SMPN 20 Semarang pada penelitian ini meliputi kelas,

usia , jenis kelamin.
I. Kelas

Bedasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden berasal dari kelas 8B
sehingga kelas ini menjadi kelompok kelas terbanyak dalam penelitian ini. Selain itu,
kelas 8C masuk dalam kelompok intervensi dan sebagian lainnya menjadi kelompok
kontrol. Sementara kelas 8D berperan sebagai tambahan untuk melengkapi jumlah

responden pada kelompok kontrol.

Pemilihan kelas di lakukan berdasarkan pembagian siswa siswi dalam tingkat yang sama

agar karakteristik dasar responden tetap homogen.
II.  Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa mayoritas responden adalah laki-
laki, yaitu sebanyak 19 orang, sedangkan 17 orang lainnya merupakan responden
perempuan. Komposisi ini menunjukkan bahwa jumlah peserta laki-laki sedikit lebih
banyak dibandingkan perempuan, kondisi ini merupakan karakteristik alami dari

komposisi siswa di kelas tersebut sehingga jumlah responden laki laki lebih banyak.

Menurut penelitian oleh Cut Mutia Satriani, (2025) menjelaskan bahwa
ketidakseimbangan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin tidak menjadi hambatan
dalam proses penelitian, selama seluruh peserta memiliki kesempatan yang sama dalam
menerima perlakuan dan berada pada kondisi lingkungan yang serupa. Peningkatan
pengetahuan pada responden laki-laki dapat terjadi karena mereka mampu menerima
informasi yang diberikan dengan efektif, oleh karena itu variasi jumlah antara laki-laki
dan perempuan pada penelitian ini tetap dianggap representatif dan tidak memengaruhi

proses pengumpulan data.
II.  Usia

Sebagian besar responden berusia 14 tahun yang terdiri dari 64 responden. Hal ini
menunjukan bahwa mayoritas peserta penelitian berada pada tahap remaja awal yang
merupakan fase perkembangan dengan karakteristik rasa ingin tahu yang tinggi serta
kemampuan kognitif yang semakin matang. Menurut Simanjuntak et al., (2025) pada

masa ini, remaja mulai mempunyai kapasitas untuk memperoleh dan menggunakan
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pengetahuan secara efisien mencapai puncaknya dikarenakan pertumbuhan otak
mencapai kesempurnaan. fungsi kognitif yang semakin matang ini mmebuat mereka

mampu memahami materi yang di sampaikan dengan lebih baik.

Sementara itu, Debby Irola & Anna Dina Kalifia, (2024) menyebutkan bahwa usia
remaja awal juga di tandai dengan peningkatan kemampuan dalam memproses dan

memahami informasi secara signifikan.

oleh karena itu, penggunaan media edukasi seperti video animasi dapat diterima
dengan baik oleh kelompok usia ini karena sesuai dengan kapasitas kognitif mereka yang

sedang berkembang.

b. Pengetahuan remaja sebelum dan sesudah di berikan pembelajaran pada

kelompok intervensi

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa skor pre-test pada kelompok
intervensi memiliki nilai median 9 dengan rentang minimum 5 dan maksimum 12. Hal
ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi melalui video animasi, tingkat
pengetahuan remaja mengenai picky eater masih beragam. Setelah penyampaian edukasi
melalui video animasi, skor pengetahuan mengalami peningkatan dengan nilai median

12, minimum 6, dan maksimum 14.

Menurut Geutheg et al., (2021) pengetahuan merupakan hasil dari proses mencari
tahu melalui pendidikan, pengalaman, serta informasi yang diterima individu. Perubahan
skor tersebut sejalan dengan penelitian Jesi Nurfitriani, (2023) yang menunjukkan bahwa
edukasi menggunakan video animasi mampu meningkatkan pengetahuan remaja. Media
audiovisual dinilai lebih menarik dan mudah dipahami sehingga membantu peserta didik

menyerap materi secara lebih efektif.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan remaja
mengenai picky eater mengalami peningkatan yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi melalui video animasi, sehingga metode ini efektif digunakan dalam

proses pembelajaran.

c. Pengetahuan sebelum dan sesudah di berikan pembelajaran pada kelompok

kontrol
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Bedasarkan hasil penelitian, kelompok kontrol diberikan pembelajaran
menggunakan media power point, skor pre-test menujukan nilai median 10, minimum 3,
makasimum 12. Hal ini menggambarkan bahwa sebelum diberikan pembelajaran,
pengetahuan remaja pada kelompok kontrol berada pada kategori yang cukup bervariasi,
namun cenderung berada pada tingkat pengetahuan sedang. Setelah diberikan
pembelajaran menggunakan power point, skor post-test menunjukan adanya peningkatan
dengan nilai median 11, minimum 8, maxsimum 14. Peningkatan ini menujukan bahwa
metode menggunakan power point tetap mampu meningkatkan pengetahuan remaja,
meskipun peningkatan tidak sebesar kelompok intervensi yang menggunakan video

animasi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sakdiah, (2022) yang menyatakan bahwa
PowerPoint mampu meningkatkan pemahaman peserta didik karena materi yang
ditampilkan lebih sistematis dan mudah diikuti. Selain itu diperkuat oleh penelitian
Faijurahman et al., (2022) yang membandingkan penyuluhan menggunakan video dengan
PowerPoint pada remaja. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun kedua media
dapat meningkatkan pengetahuan, kelompok yang mendapatkan video memiliki

peningkatan yang lebih signifikan dibanding kelompok PPT.

Bedasarkan hasil tersebut didapatkan bahwa Power Point tetap efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, namun keterbatasannya yang bersifat statis membuat peserta
lebih mudah kehilangan perhatian, sehingga peningkatan yang dihasilkan kurang

signifikan.

d. Pengaruh pembelajaran terhadap pengetahuan remaja tentang picky eater pada

kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

Bedasarkan hasil dari penelitian antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol yang di uji menggunakan uji wilcoxon signed rank test menunjukan adanya

perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran..

Hasil uji wilcoson pada kelompok intervensi menunjukan nilai p = 0,000 (<0,05).
Nilai tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran menggunakan video animasi.

Selain itu, dapat di lihat bahwa sebagian responden mengalami peningkatan skor
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pengetahuan, sejalan dengan nilai positive ranks yang lebih tinggi di bandingkan negative

ranks.

Hasil uji wilcoxson pada kelompok kontrol menunjukan nilai p = 0,000 (<0,05).
Nilai tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan skor pengetahuan sebelum dan
sesudah dilakukan pembelajaran menggunakan power point. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Fernanda Suhardiman et al., (2025) yang menyatakan
media video animasi efektif digunakan dalam proses pembelajaran karena mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dibanding metode pembelajaran
konvensional. Selain itu, Firdaus et al., (2021) menjelaskan bahwa penggunaan media
video animasi dalam penyampaian materi kesehatan dapat membantu responden

memahami informasi dengan lebih baik.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji wilcoxon, media video animasi terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja. adanya perbedaan skor pengetahuan
yang bermakna antara sebelum dan sesudah pemberian intervensi menunjukkan bahwa

video animasi layak digunakan sebagai media pembelajaran.

e. Perbandingan media pembelajaran yang diberikan pada remaja tentang picky

eater pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol

Bedasarkan hasil dari penelitian antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol yang di uji menggunakan uji Mann-Whitney menunjukan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol. nilai signifikansi yang
di peroleh yaitu p=0,016 (<0,05), sehingga dapat di simpulkan bahawa terdapat perbedaan
skor pengetahuan antara kedua kelompok setelah mendapatkan pembelajaran dengan

media yang berbeda.

Pada hasil peringkat rata-rata (mean rank) kelompok intervensi memperoleh nilai
42,29 sedangkan kelompok kontrol memiliki nilai 30,71. perbedaan ini menggambarkan
bahwa peningkatan pengetahuan remaja yang menerima pembelajaran melalui video
animasi lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang mendapatkan pembelajaran

melalui power point.

Hasil ini menunjukan bahwa video animasi mampu membantu remaja memahami

materi tentang picky eater dengan lebih mudah dan menyenangkan. Menurut penelitian
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Frisda, (2022) menjelaskan bahwa media video animasi membantu menyederhanakan
konsep-konsep materi sehingga remaja lebih mudah memproses dan mengingat materi

yang disampaikan.

Menurut Faijurahman et al., (2022) menjelaskan bahwa baik media power point
maupun video dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, dan keduanya berpotensi
meningkatkan pengetahuan seseorang dari tidak tahu menjadi tahu serta memengaruhi
perubahan perilaku. namun, dalam konteks pembelajaran kesehatan, media dengan
visualisasi yang dinamis cenderung memberikan penguatan materi yang lebih kuat
dibandingkan media yang bersifat statis. Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian Al
Rahmad & Annisa, (2025) yang menyatakan bahwa media video animasi membantu
remaja memahami topik kesehatan melalui penyampaian visual yang kuat, narasi yang
mudah diikuti, dan alur penyajian yang sistematis sehingga informasi lebih mudah
tersimpan dalam memori jangka panjang. karakteristik video animasi yang interaktif juga
memungkinkan peserta didik untuk memusatkan perhatian pada materi sehingga proses

penerimaan dan penguatan pengetahuan berlangsung lebih optimal.
2) Keterbatasan penelitian

a. Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan, sebagian peserta menunjukkan penurunan
fokus pada menit-menit akhir saat menonton video animasi. Hal ini mungkin

mempengaruhi penerimaan materi secara optimal.

b. Komposisi kelas perkelompok penelitian tidak sepenuhnya berasal dari kelas yang
sama, jumlah siswa pada kelas 8B yang terbatas membuat sebagian siswa dari kelas 8C
harus di alokasikan ke kelompok intervensi di ruangan kelas 8B. sisa siswa dari kelas 8C

kemudian di gabungkan dengan kelas 8D untuk kelompok kontrol.
3) Implikasi untuk Keperawatan

Hasil penelitian ini mengalami peningkatan pengetahuan remaja mengenai picky
eater setelah diberikan pembelajaran melalui video animasi. Hal tersebut memberikan
gambaran bahwa pendidikan kesehatan memiliki peran penting dalam mendorong remaja
memahami perilaku makanan yang tepat. Dalam konteks keperawatan hal ini menjadi
dasar bahwa tenaga kesehatan, khususnya perawat perlu mengoptimalkan kegiatan

promosi kesehatan terkait perilaku makan sehat pada kelompok remaja.
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Implikasi penelitian ini yaitu perlunya perawat memperkuat perannya sebagai
edukator dengan memberikan informasi yang mudah dipahami, menarik, dan sesuai
dengan kebutuhan remaja. Edukasi mengenai picky eater dapat membantu mencegah
masalah gizi, membentuk kebiasaan makan yang lebih baik, serta meningkatkan
kesadaran remaja tentang pentingnya keseimbangan nutrisi. Selain itu, video animasi
yang digunakan dalam penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh tenaga kesehatan lain.
Video tersebut bisa dibagikan melalui media yang mudah diakses seperti YouTube,
sehingga dapat digunakan kembali dalam kegiatan promosi kesehatan di sekolah maupun

puskesmas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental
menggunakan non-equivalent control group design yang bertujuan untuk menganalisis
pengaruh video animasi terhadap pengetahuan remaja tentang picky eater. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 20 Semarang sebanyak 252 siswa,
dengan jumlah sampel 72 responden yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 36 siswa
pada kelompok eksperimen dan 36 siswa pada kelompok kontrol. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kelompok eksperimen diberikan intervensi berupa video animasi edukatif berdurasi tiga
menit, sedangkan kelompok kontrol diberikan metode ceramah. Pengukuran pengetahuan
dilakukan melalui pre-test dan post-test menggunakan kuesioner pilihan ganda berjumlah
14 item yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,889.

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, coding, entry, dan cleaning.
Analisis data meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden
dan tingkat pengetahuan, serta analisis bivariat untuk menguji pengaruh intervensi. Uji
Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk membandingkan skor pre-test dan post-test
dalam masing-masing kelompok, sedangkan uji Mann—Whitney U Test digunakan untuk
menganalisis perbedaan perubahan skor pengetahuan antara kelompok eksperimen dan

kontrol dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan
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etik, seluruh responden memberikan informed consent, serta prinsip keadilan,

kerahasiaan, dan anonimitas dijunjung tinggi selama proses penelitian.
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